A\
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kolaborasi  Kala Kina Kini merupakan karya Didik Nini Thowok, yang
mengungkapkan petuah-petuah, tentang cara hidup manusia agar mendapat jalan
yang terang . Seni dapat dikatakan bahasa yang berbicara dan membahas tentang
kehidupan manusia. Kehidupan yang tidak lepas dari hubungan vertikal antara
manusia dan Tuhan yang Maha Esa, dan hubungan horizontal antara sesama
manusia dan dengan alam lingkungan. Pada prinsipnya karya ini dicipta berdasarkan
keindahan, arti dan, makna pesan, sehingga isinya merupakan simbol ungkapan
tema tari.

Dari seluruh uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa kolaborasi
Kala Kina Kini telah membuahkan hasil tersendiri antara lain:

1. Koreografer telah menciptakan konsep dengan pas, tepat mantap, jeli dan
matang berdasarkan potensi yang dimiliki bersama peserta lainnya, yang secara
keseluruhan proses pembentukan koreografi tersebut telah mempertimbangkan
keindahan dan arti maknanya, yaitu, medium berikut unsur-unsurnya disusun dan
bersatu padu menjadi satu kebulatan yang utuh. Ada beberapa ciri khas dari karya
ini yaitu: Gerak tarian dengan memakai kipas, formasi baru, tata busana, pembacaan
kandha dan gendhing hasil kolaborasi.

2. Semua yang telah dilakukan tidak lepas dari ekspresinya untuk memperluas
komunitas penyampaian pengalamannya kepada orang lain, terkandung pesan yang

komunikatif, sebagai sebuah tarian baru yang bermakna atau dapat diresapkan.
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3. Kolaborasi telah tercapai dapat disebut sebagai pembaharuan, penemuan baru,
penyesuaian secara sosial dan budaya telah terpenuhi yang sesuai dari penggunaan
dan penemuannya.

4. Dapat dikatakan sebagai hasil norma-norma baru yang dapat dipakai sebagai
keadaan baru dengan hasrat perbaikan yang ada.

Setelah meneliti, memahami, menilai, mengikuti, mengamati, memaknai,
mengekplorasi, dapat dirumuskan konsep dari kolaborasi adalah, (a) adanya
kegiatan- kegiatan dari satu orang atau lebih. (b) Adanya aktivitas dan sarana yang
melingkupinya, (c) Pesertanya dalam pelaksanaan dan penerapannya dapat secara
mandiri, bebas memberikan ataupun mengisi kegiatan-kegiatan tersebut. (d) Alat /
materi diskusi, proposal, pengarsipan, pertukaran , organisasi dan sebagainya.

Didik Nini Thowok yang bersemangat tinggi, berdisiplin, berkemauan keras dan
sebagainya, bahkan seluruh kehidupannya dicurahkan untuk seni tari yang telah
menentukan dan merelakan tubuhnya sebagai media refleksi atas kemanusiaan dan
kebutuhan seni, tampak dalam proses penciptaannya yang lancar, antara lain
didorong oleh proses evaluasi yang berhubungan antara karya yang baru dan karya
yang terdahulu.

Selaku koreografer ia selalu bertambah percaya diri atas kemampuannya,
sehingga orang lain dapat mencontohnya. Apalagi lingkungan yang mendukung
rasa aman dan kepercayaan seperti itu memungkinkan adanya perkembangan
kreatif, . artinya Didik telah menyerap melalui inderanya sehingga selalu mengalami
perubahan maupun perkembangan, seiring dengan kemajuan peradaban dan
teknologi. Sosok Didik sudah mempunyai beberapa kelompok yang mula-mula
berbeda kebudayaan dan tradisinya, lalu berhasil membentuk lingkungan baru
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diantara mereka berdasarkan situasi yang objektif agar tercipta struktur sosial yang
baru dalam bidangnya.

Penjelasan mengenai permasalahan dalam berkolaborasi selalu sama yaitu, faktor
awal sulitnya beradaptasi dalam membentuk komitmen bersama yang mana itu
terkait dengan perasaan, pikiran, tindakan individu, dan budaya yang
melatarbelakanginya, walaupun sudah dapat menerima objek materi ataupun suatu
pemikiran yang disodorkan, karena nilai akhirnya nanti, semua merupakan milik
bersama atau kelompok Dalam proses ini identitas group dipadukan dengan
identitas baru dalam mencari identitas umum atau mencari bentuk identitas atau
simbol baru yang digunakan bersama. Dengan terciptanya kolaborasi Kala Kina Kini
-bentuk adaptasi yang dipakai adalah adaptasi dinamis, artinya, dalam diri
individu timbul dorongan, reaksi, pemikiran serta usaha baru untuk penyesuaian
diri, ini dapat dicapai jika menjadi produktif dan kreatif serta mengintegrasikan
diri sepenuhnya. Adaptasi dalam proses individuasi/kematangan kepribadian
melingkupi perubahan-perubahan, yaitu : (a. Fisik, (b) Emosi, dan (c) Mental.

B. Saran-saran/Rekomendasi

Keberlanjutan kolaborasi ini ditentukan juga adanya ide dan gagasan baru yang
akan diterapkan atau dimunculkan, apalagi bila nantinya penyajian dilakukan dalam
panggung pertunjukan Drama Noh di Jepang dan ini pasti merujuk dari kesimpulan-
kesimpulan diatas.

Kolaborasi mengatas namakan negara/kekuasaan, individu, kelompok maupun
atas nama kelompok baru, mempunyai keluaran (output) yang berbeda-beda semua
mempunyai atau dapat tumbuh menjadi sesuatu yang bersifat universalisme
filosofis bagi yang menginginkan perubahan. Skala dan frekwensi dari pertemuan
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di antara sistem dan unsur kebudayaan atau semakin terbukanya arah
multikulturalisme perlu adanya landasan filosofi kolaborasi artistik untuk
menghindari pengeksploitasi kearah komersialisme budaya pop.

Perubahan penafsiran akan terjadi seiring bertambahnya waktu ke waktu dan dari
pribadi ke pribadi, sejalan adanya perubahan lingkungan. Semua keadaan perlu
penyesuaian (perbedaan sebagai inti permasalahan) tanpa merusak nilai-nilai tradisi
walaupun dalam wacana keterbukaan ataupun kebebasan.. Kemampuan untuk
mengubah, mengembangkan diri, perlu adanya penyesuaian dan mereaksi semua itu
dengan kreativitas kesadaran.

Dalam pembentukan diketemukan nilai-nilai antara lain, yaitu nilai obyektif dan
nilai normatif, yang merupakan komitmen antara pesertanya. Sebagai contoh hasil
salah satunya adalah komunitas “cross gender” dalam seni peran merupakan
komunitas yang dipandang memiliki variasi kebudayaan khusus (subculture
variation), yang memiliki norma dan pola perilaku tertentu, yang diikuti oleh anggota
kelompok atau komunitasnya sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat, dapat
disebut sebagai kebudayaan alternatif.

Dialam demokratis yang modern permintaan ide masih sangat kuat, maka sikap
reformasi terhadap adat tidak dapat dihindari, ini dapat terjadi, karena didasarkan
pada kebiasaan sikap kelompok, karena dengan jalan inilah permulaan akan
perubahan dapat dimulai.

Tema dibalik karya seni kolaborasi Kala Kina Kini sendiri adalah suatu kisah
perjuangan, pertentangan, perlawanan untuk menegakkan kebenaran demi
tercapainya  keharmonisan dan juga keseimbangan hidup masyarakat
pendukungnya.. Pada akhir perfunjukan, para penari masih menggunakan property
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topeng, dapat diartikan masih adanya kelanjutan. Sebagai tanda ciri khas pemeran
wanita dalam Drama Noh selalu memakai topeng, dalam penampilannya, dan
biasanya sifat kolaborasi adalah menghidupkan inspirasi, imaji kelompok secara

berkelanjutan .
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